GERAKAN PEMUDA SULAWESI TENGAH

Catatan Yang Terlupa Dalam Sejarah Nasional

Tanggal 2 Maret 1957  di Sulawesi Utara,  Permesta (Perjuangan Semesta  Alam) di proklamasikan. Perjuangan itu adalah sebuah gerakan separatis yang ingin memisahkan wilayah Indonesia Timur  dari Republik Indonesia. Persoalannya menjadi serius, karena ia digagas oleh petinggi Tentara Nasional Indonesia (TNI) diwilayah teritori Pangdam VII Wirabuana. Tercatat nama-nama dari petinggi TNI di Sulawesi ketika itu, seperti Alex Kawilarang dan Ventje Sumoal.  Dan yang lebih gawat lagi, mereka didukung oleh Amerika Serikat. 

Mereka memiliki 10 buah pesawat Bomber 26 yang sangat terkenal ketika itu. 13 April 1958, dari atas udara, Permesta membombardir dengan  bom Lapangan Tebang Mandai di Makassar.  Mereka juga menghancurkan pelabuhan Donggala, beberapa buah kapal yang berlabuh di Pelabuhan Donggala ikut tenggelam. Lapangan Udara Morotai  di Maluku sanapun telah dikuasai oleh Permesta.  Terjadi pertempuran sengit antara pasukan TNI dan para sempalan Permesta. Sebuah pesawat Bomber 26 milik Permesta tertembak. Pilotnya Allan Pope selamat dengan parasut. Allan Pope belakangan diketahui berkebangsaan Amerika, ia berjuang untuk membantu Permesta. 

Pada tahun 1957,  anggota TNI disemua Wilayah Sulawesi Utara dan Tengah berada dibawah komando Panglima Permesta Alex Kawilarang. Dengan demikian, kita tak punya lagi pasukan TNI yang setia dengan Republik Indonesia ketika itu. Melihat ancaman yang cukup gawat ini, pada tanggal 5 Desember 1957, pemuda-pemudi  Sulawesi Tengah bangkit melawan. Mereka membentuk organisasi heroik bernama Gerakan Pemuda Sulawesi Tengah , yang sangat  terkenal dengan GPST. Kelahiran   GPST didorong oleh sebuah semangat  yang  tak mau tunduk dengan para  tentara sempalan Permesta.

Di Kota Poso, dibawah komando  pemuda Asa Bungkudapu, mengorganisir para pemuda. Mereka berangkat ke sebuah desa kecil bernama Korontjia (baca: Koroncia) di Kabupaten Palopo Sulawesi Selatan, untuk menyusun strategi perlawanan menghadapi Permesta. Dari Desa Korontjia itu, para pemuda Sulawesi Tengah  pada tanggal 30 April 1958 membuat sebuah deklarasi kesetiaan kepada Republik Indonesia dan tekat untuk melawan Permesta. Deklarasi  yang bernama “Naskah Korontjia” itu diteken oleh Asa Bungkudapu atas nama Ketua Umum GPST, juga diteken oleh Alex Soetadji, Wakil KDO RTP-16 Brawidjaja. Kemudian dibacakan di Lapangan Korontjia Distrik Kalaena Kewedanaan Malili  Kabupaten Palopo Sulawesi Selatan.
Sejak Naskah Korontjia itu diteken,  saat itu pula pemuda-pemudi Sulawesi Tengah yang tergabung dalam GPST menyatukan tekad untuk melawan para  tentara sempalan yang  bergabung dalam Permesta. GPST sendiri saat itu terbilang sebagai pasukan sipil bersenjata yang  mendapat dukungan dari petinggi militer di Jakarta. Bala bantuan TNI dari Jawa dan Kalimantan di datangkan ke Sulawesi Tengah. Di Kabupaten Poso  mendapat bantuan dari pasukan TNI Brawijaya, sementara di Kabupaten Banggai dari  pasukan  TNI Tanjungpura.  
Demikian penggalan sejarah perlawanan pemuda Sulawesi Tengah  yang saat ini  terlepas dari bingkai sejarah nasional. Beruntunglah seorang pemuda pelaku sejarah GPST yang saat ini masih hidup mencatat semua peristiwa itu.  Pelaku sejarah itu bernama Sulaeman Alim Sandagang. Dengan ketekunannya mencatat semua peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam sebuah buku yang dicetak secara sederhana dalam sebuah judul “ Sejarah Perjuangan Eks Partisan Bersenjata Gerakan Pemuda Sulawesi Tengah (GPST), Sektor X / Luwuk Banggai  Tahun 1958 – 1960”.  Atas jasa Bupati Banggai, Sudarto, memberi bantuan untuk mencetak buku itu dalam bentuk foto copian. 

Buku  itu sendiri hanya mencatat sejarah GPST di sektor X Kabupaten Banggai. Sayangnya, para pejuang GPST di Kabupaten Poso tak ada yang mengikuti  jejak Sulaeman Alim Sandagang untuk mendukumentasikan sejarah perjuangan mereka. Disaat yang bersamaan, respon pemerintah Sulawesi Tengah juga tak pernah sekalipun mau membuka lembaran sejarah itu sebagai bagian dari sebuah gerakan perlawanan mempertahankan kedaulatan Negara Kedaulatan Republik Indonesia. Padahal, setiap tanggal 10 Nopember, negara menganugrahkan bintang jasa kepada para pejuang di republik ini. Dan Pemerintah Sulawesi Tengah, tak pernah sekalipun memberi usulan untuk menampilkan sosok para pejuangnya yang sesungguhnya sangat layak mendapat bintang jasa itu. 
Seorang ilmuan bernama Donald K. Emerson pernah mengatakan, sejarah itu punya tiga nilai yang berbeda. Pertama, ada sejarah yang hanya patut untuk di kenang, Kedua, ada sejarah yang terkadang melahirkan kontroversi, dan Ketiga, ada sejarah yang membutuhkan porsi ilmiah untuk membahasnya. Dan sayangnya, kaum ilmuan di daerah ini tak tertarik menelusuri secara akademik sejarah GPST itu sendiri.  Beruntung kita memiliki seorang pemuda GPST, Sulaeman Alim Sandagang,  yang kini telah berusia senja di Luwuk sana, mencatat semua detil-detil sejarah penting itu, termasuk mendokumentasikan secara apik foto-foto para pejuang GPST dalam sebuah file dilemari tuanya. 
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